
 

 

SKRIPSI 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGELUARAN                     

PANGAN RUMAH TANGGA PETANI JAGUNG (Zea mays) DI 

DESA MOLOSIPAT KECAMATAN POPAYATO BARAT  

KABUPATEN POHUWATO 

 

 

OLEH 
 

MOHAMAT RIZKI WAKIDEN 

P22 16 075 
 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM SARJANAH 

UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO 

2020 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

ABSTRAK 

Mohamat Rizkih Wakiden, P22 16 075 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Petani Jagung Di Desa Molosipat 

Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. Dibimbing oleh irwan 

Nooyo dan Muhammad Nasrul. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengaruh pendapatan rumah 

tangga, tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, terhadap pengeluaran pangan 

rumah tangga 2) Untuk mengetahui tingkat ketahana pangan dalam rumah tangga 

petani jagung dan dapat dilihat dari pangsa (persentase) pengeluaran pangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat 

Kabupaten Pohuwato, selama 3 (tiga) bulan yakni dimulai pada bulan Oktober 2019 

sampai denganbulan januari 2020. Populasi dalam penelitian ini adalah 200 orang 

petani jagung dan metode penentuan sampel adalah tehnik slovin dengan jumlah 

sampel 67 petani jagung yang di ambil secara acak sederhana. Data yang digunakan 

adalah data primer dan primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah 

Regresi Berganda dan metode kuantitatif pangsa pengeluaran pangan. Hasil 

penelitian menunjukkan 1) secara simultan variabel pendapatan keluarga, 

pendidikan, jumlah tanggungan berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran 

pangan rumah tangga petani 2) rumah tangga petani jagung yang ada di Desa 

Molosipat tergolong ruamah tangga tahan pangan. 

  

Kata Kunci : Rumah tangga, penegeluaran pangan, petani jagung. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peran sektor pertanian di Indonesia memberikan kontirbusi yang besar bagi 

perekonomian dalam menunjang pertumbuhan dan untuk kesejahteraan petani di 

samping sector pertanian merupakan salah satu menghasilakan bahan pokok dan 

memeberikan untuk kebutuhan masyarakat, menyediakan lapanagan kerja, 

memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasional dan memberikan devisa 

bagi Negara. Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petani tergantung pada 

pendapatan petani yang dapat di peroleh dari sector petanian.  

Ketahan pangan merupakan salah satu masalah yang memerlukan 

penanganan sinergi dari seluruh sektor pembangunan, mulai dari pertanian, 

pendidikan, kesehatan, perdagangan, dan ekonomi. Ketahana pangan juga sangat 

strategi mengingat tidak ada Negara yang yang mempu melakukan pembangunan 

tanpa menyelesaikan terlebih dahulu masalah pangen. Ketahana pangan pada suatu 

wilayah yang dapat dilihat kondisinya terpenuhi dalam kebutuhan pangan rumah 

tangga, baik itu jumlah maupun mutunya. 

Pangan merupakan yang sangat berperan penting dalam bidang pertanian 

yang sangat menjadi kebutuhan manusia yang paling mendasar dan harus di penuhi 

untuk keberlangsungan kehidupan. Bahan pangan merupakan salah satu bahan yang 

paling utama bagi kehidupan manusia dan untuk pemenuhan, sebagian hak asasi 

manusia yang dapat di jamin oleh Negara untuk sebagai komponendasar dan 

mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas (Indriani, 2015). Pengeluaran 



 

 

pangan rumah tangga petani jagung seluruh jenis pangan seperti pengeluaran untuk 

beras, jagung, ikan, daging, telur, sayur-sayuran, bahan minuman (gula pasir, kopi, 

teh, sirup.) 

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang penting dalam melihat 

besarnya pengeluaran rumah tangga petani jagung dan juga termasuk pola 

konsumsi pangan keluarga. Jika pendapatan meningkat maka pola konsumsi dari 

rumah tangga tersebut akan lebih beragam sehingga konsumsi pangan akan bernilai 

gizi yang tinggi (Yudaningrum, 2011) 

Pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung di Desa Molosipat 

Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato berbeda-beda tergantung dari 

tingkat pendapatan rumah tangga petani yang bersumber dari usahatani jagung dan 

dari pekerjaan sampingan yang dilakukan selama menunggu masa panen disamping 

masalah pendapatan yang menjadi faktor dalam hal pengeluaran pangan rumah 

tangga petani jagung adalah jumlah anggota keluarga semakin banyak jumlah 

anggota keluarga maka akan berpengaruh pada besarnya pengeluaran kebutuhan 

pangan itu sendiri, di samping itu faktor lain yang mempengaruhi adalah 

pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu modal utama yang berperan penting 

dalam perekonomian rumah tangga dan dalam penyusunan pola makana untuk 

kebutuhan rumah tangga. Pendidikan juga sangat berhubungan dengan rendahnya 

tingkat keterampilan, pengetahuan, dan pola hidup masyarakat untuk dapat di 

konsumsi dalam rumah tangga 

Kebutuhan pangan akan terus meningkat baik dalam dalam jumlah, mutu, 

dan keragaman, seiring dengan perkembangan jumlah penduduk dan kualitas hidup 



 

 

masyarakat. Selain masalah lahan, produksi komoditas pangan juga menhadapi 

masalah dan tantangan dibidang teknologi, sumber daya manusia, kegiatan hulu 

hilir, dan kesejahteraan masyrakat produsen maupun konsumen (Suryana, 2003). 

dari latar belakang tersebut peneliti tertarik mengambil judul “faktor-faktor yang 

mempen garuhi pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung di Desa Molosipat 

Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahn yaitu sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengaruh pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan, dan 

jumlah anggota keluarga terhadap pengeluaran pangan rumah tangga di Desa 

Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato ? 

2) Bagaiman tingkat ketahanan pangan dalam rumah tangga petani jagung di Desa 

Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis pengaruh pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan, jumlah 

anggota keluarga, dan tingkat pendidikan terhadap pengeluaran pangan  rumah 

tangga di  Desa Molosipat Keamatan Popayato Kabupaten Pohuwato. 

2. Menganalsis  tingkat ketahanan pangan dalam rumah tangga petani jagung 

dilihat dari pangsa (persentase) pengeluaran pangan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan te rutama 

mengenai masalah ketahanan pangan rumah tangga petani pada umunya. 

2. Untuk Pemerintah Daerah  diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

masalah ketahanan pangan pada rumah tangga petani jagung. 

3. Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah terhadap permasalahan-

permasalahan yang ada. 

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah menghitung dan melihat pengaruh 

pengeluaran pangan yang berfokus pada pengeluaran pangan dari petani jagung 

2. Penelitian dibatasi dengan faktor-faktor yang diambil oleh peneliti yang 

meliputi pendapatan rumah tangga perbulan, tingkat pendidikan, jumlah 

anggota keluarga. Dan untuk menghitung proporsi pengeluaran pangan diukur 

dalam Rp/bulan 

  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Pangan 

Pangan adalah bahan makanan ataupun yang bisa dan di konsumsi sehari-

hari dalam memenuhi kebutuham energi tubuh manusia, terdapat untuk membentuk 

padat maupun cair (Indriani, 2015). Pangan merupakan bahan makanan pokok yang 

menjadi kebutuhan kebutuhan dasar manusia yang dapat memperoleh dari berbagai 

produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan dan air, 

baik yang dpat di olah maupuan yang tidak dapat di oleh kembali untuk di 

peruntukan sebagai bahan makaan maupun minuman yang dapat di konsumsi oleh 

manusia, bahan baku pangan dan bahan lain yang dapat di gunakan dalam proses 

penyiapan, pengolahan dan ataua perbuatan makanan atau minuman. Pengeluaran 

pangan rumah tangga merupakan salah yang berperan penting dalam kehidupan 

sehari-sehari manusia karena terdapat pengeluaran yang cukup besar untuk di 

keluarkan dalam rumah tangga untuk bisa memenuhi kebutuhan pangan rumah 

tangga. 

2.2 Pendapatan Rumah Tangga Petani 

Rumah tangga petani merupakan orang-orang yang ikut tinggal dalam satu rumah 

yang mempunyai ikatan keluarga. Pendapatan merupakan yang berperan penting 

dalam perekonomian dan pendapatan yang berhubungan dengn tingkat 

kesejahteraan petani pada umumnya. Besarnya pendpatan dalam suatu ruamh 

tanga yang sangat berpengaruh pada pola konsumsi pangan. Pendapatan rumah 



 

 

tangga merupakan pendapatan yang di peroleh dari usahtani dan juga di luar 

usahataninya. (Menurut Anggraini, dkk (2014), peningkatan pendpatan rumah 

tangga yang penggunaan pendapatan tidak keseluruhan untuk pengeluaran pangan 

namun pengeluaran di alokasi untuk memenuhi kebutuhan nonpangan. 

2.3 Faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Petani 

Jagung 

1. Pendapatan Rumah Tangga Perbulan 

Pendapatan merupakan salah satu yang yang berperan penting dalam 

mempengaruhi pola konsumsi dalam satu rumah tangga. Pendapatan yang tinggi 

akan berpengaruh pada pola konsumsi pangan rumah tangga yang lebih baik mutu 

maupun gizinya. Dengan pendapatan yang tinggi orang akan lebih memilih pangan 

yang aman dan berkualitas. 

2. Tingkat Pendidikan responden  

Tingkat pendidikan merupakan modal utama dalam menunjang 

perekonomian rumah tangga. Rendahnya tingkat pendidikan, pengetahuan, 

keterampilan, yang berhubungan dengan makanan yang akan di konsumsi oleh 

anggota keluarga dalam rumah tangga. Seseorang yang memiliki pendidikan rendah 

akan berkurang mampu memilih makanan yang benilai gizi tinggi, atau kurang bisa 

memberikan prioritas terhadap jenis makanan yang di perlukan oleh rumah tangga. 

 

3. Jumlah Anggota Keluarga 



 

 

Menurut Soekartawi (2003), banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan 

mendorong petani untuk melakukan banyak aktivitas terutama dalam mencari 

dan menambah pendapatan keluarganya. Hal ini tentu berpengaruh pada besarnya 

pengeluaran pangan dalam rumah tangga petani. Semakin banyak anggota keluarga 

makan akan semakin besar beban hidup yang ditanggung dan dipenuhi. Menurut 

Hernanda, dkk (2013) semakin besar jumlah anggota rumah tangga maka akan 

semakin rendah tingkat kecukupan energi dan protein rumah tangga. Akan tetapi, 

tingkat kecukupan energi dan protein menurun seiring bertambahnya jumlah 

anggota keluarga. 

  



 

 

2.3 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

1. Pola Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Menurut Tingkat Ketahanan Pangan 

di Provinsi Jawa Tengah (Purwaningsih,Y.dkk. 2010). Tujuannnya mengetahui 

proporsi pengeluaran rumah tangga pada tiap tingkat ketahanan pangan rumah 

tangga. Perbedaan proporsi pengeluaran, baik pangan maupun 

nonpangan, antara rumah tangga tahan dan kurang pangan dengan rumah 

tangga rentan dan rawan pangan, cukup besar. Pengeluaran rumah tangga 

untuk makanan dan minuman jadi menunjukkan proporsi tertinggi dibanding 

dengan kelompok pangan lain. Rumah tangga rawan pangan mempunyai 

alokasi pengeluaran tembakau yang paling banyak dibanding dengan 

kelompok rumah tangga lainnya. 

2. Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Jagung di Kecamatan Simpang 

Kabupaten Ogan Komering Ulu (Oku) Selatan (Hernanda, Indriani dan 

Listiana, 2013) 1. Mengetahui besarnya pendapatan rumah tangga petani 

jagung, 2. Menegtahui tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani jagung. 

menganalisa factor-faktor yang mempengaruhi tingkat ketahanan pangan 

rumah tangga petani jagung. Pendapatan rumah tangga sebesar Rp 

5.085.500,24 per bulan dengan pengeluaran pangan rata-rata Rp1.002.278,26. 

Hasil dari klasifikasi silang antara jumlah kecukupan energi dan pangsa 

pengeluaran makanan diperoleh 11 RT tahan pangan, 39 RT kurang pangan, 3 

RT rentan pangan dan 7 RT rawan pangan. Variabel jumlah anggota keluarga 

dan pengeluaran pangan yang memiliki pengaruh nyata pada tingkat ketahanan 

pangan RT petani. 



 

 

3. Pendapatan dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani 

Padi di Desa Rawan Pangan (Hernanda, Indriani dan Kalsum, 2017) 

menganalisa besarnya pendapatan dalam usahatani dan total pendapatan rumah 

tangga. Mengetahui kondisi ketahanan pangan rumah tangga petani.  

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan ketahanan pangan rumah 

tangga petani padi. Pendapatan usahatani padi per ha pada musim tanam 

pertama adalah sebesar Rp6.936.134,19 dan musim tanam ke dua sebesar 

Rp6.716.552,06 dengan rata-rata pendapatan total rumah tangga RT petani 

perbulan adalah sebesar Rp2.427.513,67. Diperoleh empat kategori ketahanan 

pangan RT petani padi Desa Sukamarga yaitu, 20 RT (30,30%) tahan pangan, 

25 RT (37,87%) kurang pangan, 11 RT (16,67%) rentan pangan dan 10 RT 

(15,15%) rawan pangan. Faktor-faktor yang berhubungan dengan ketahanan 

pangan rumah tangga petani padi sawah di Desa Suka marga yaitu pendapatan 

padi, luas lahan padi, produksi padi, jumlah anggota keluarga, lama pendidikan 

suami dan pengeluaran pangan. 

  



 

 

2.4 Kerangka Pikir 

Rumah tangga petani jagung merupakan konsumen atau merupakan 

pemakai barang ataupun jasa sekaligus sebagai pengelola ataupun pemilik faktor-

faktor produksi. Pada dasarnya pengeluaran dalam rumah tangga petani jagung 

sangat tergantung dari pendapatan kepala keluarga atau anggota keluarga yang 

berperan dalam membantu pemenuhan kebutuhan pokok rumah tangga. Disamping 

pendapatan rumah tangga faktor lain yang berpengaruh pada besarnya pengeluaran 

pangan rumah tangga adalah pendidikan, dan faktor lain adalah jumlah dari anggota 

keluarga, semakin banyak orang yang tinggal dalam satu rumah tangga maka 

penegluaran untuk pangan juga besar begitu juga sebaliknya. Berikut ini ganbar 1 

bagan kerangka pikir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1 Pendapatan rumah tangga/bulan (X1), tingkat pendidikan (X2), jumlah 

anggota keluarga (X3) berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran pangan 

(Y) rumah tangga petani jagung di Desa Molosipat Kecamatan Popayato 

Barat Kabupaten Pohuwato. 

2 Rumah tangga petani jagung tergolong rumah tangga yang tahan pangan. 

 

 

 

 

Rumah Tangga Petani Jagung 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

pengeluaran pangan:  

1. Pendapatan Rumah Tangga Perbulan 

2. Pendidikan ibu Rumah Tangga 

3. Jumlah Anggota Keluarga 

1. Rumah Tangga Tahan Pangan 

2. Rumah tangga tidak tahan pangan 

Regresi berganda 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat 

Kabupaten Pohuwato  selama 3 bulan , yakni bulan Oktober 2019 sampai dengan 

bulan Januari 2020. 

3.2 Jenis Dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  

Data primer adalah data yang diperoleh dengan datang langsung ke lokasi penelitian 

bertemu dengan responden dan melakukan wawancara dengan bantuan kuesioner 

yang telah dibuat sebelunya. 

Data sekunder adalah data yang diambil dinas/instansi yang terkait dengan 

judul penelitian seperti Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura, Badan 

Pusat Statistik, Kantor Kecamatan, Kantor desa serta data-data berupa literatur-

literatur yang bersumber dari buku, artikel, yang terkait pada penelitian ini. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh petani jagung yang ada di Desa Molosipat 

Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 200 orang petani jagung yang diambil secara sampel acak sederhana. Untuk 

menentukan sampel penelitian di gunakan rumus slovin (Rahmat, 2013) sebagai 

berikut : 

     N 

n  = 

 1 + N (e)2 

 



 

 

 

Keterangan : 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

e  = Tingkat Kesalahan (10%) 

berdasarkan perhitungan tersebut maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 67 orang petani jagung, Sampel petani jagung dipilih secara acak sederhana 

atau Simple Random Sampling. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara, merupakan metode pengumpulan data primer dengan 

menggunakan kuesioner yang telah dibuat sebelumnya. 

2. Observasi adalah melakukan pengematan langsung pada objek yang akan 

dikaji 

3. Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui mencatat mengutip dan 

mencatat berbagai sumber infomasi dari buku, internet dan intansi yang 

terkait pada penelitian ini.  

4. Kuesioner daftar pertanyaan yang dibuat sebelumnya sesuai dengan 

variabel yang diteliti. 

 

  



 

 

3.5 Analisis Data 

A. Regresi berganda 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linear berganda. Analisis regeresi berganda merupakan suatu tehnik untuk 

mempresentasikan pola hubungan fungsional 1 variabel dependen yang 

dipengaruhi oleh lebih dari 1 variabel independent dalam suatu model matematis 

(Harmini, 2009). 

Y = α + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e. 

Dimana:  

Y = Pengeluaran pangan (Rp) 

X1 = Pendapatan rumah tangga perbulan (Rp) 

X2 = Pendidikan (dummy variabel) 

 Tidak sekolah – SMP = 0 

 SMA – S1 = 1 

X3 = jumlah anggota keluarga (orang)  

α  = Koefisien konstanta 

e  = Standar error  

Uji Statistika (Uji Regresi Berganda) 

3. Uji F 

Uji f digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas atau independen 

terhadap variabel terikat atau dependen. Variable bebas (X) dalam penelitian ini 

adalah pendapatan rumah tangga, pendidikan dan jumlah tanggungan dan variabel 



 

 

terikat atau dependen adalah pengeluaran pangan (Y).  Adapun Pengujiannya 

sebagai berikut : 

 F-hitung= 
𝑹

𝟐 
( 𝑲 − 𝟏 )

( 𝟏− 𝑹
𝟐 

)/ ( 𝑵−𝑲 )
  

Keterangan : 

F = pendekatan distribusi probabilitas fischer 

R = koefisien korelasi berganda 

K = jumlah variabel bebas 

N = banyak sampel 

 Adapun langkah-langkah uji f atau uji simultan variable adalah sebagai 

berikut : 

1. Rumusan Hipotesis 

a) Ho : Diduga variabel pendapatan rumah tangga perbulan (X1), variabel 

pendidikan terakhir (X2), jumlah anggota keluarga (X3), secara bersama-

sama/simultan tidak berpengaruh terhadap pengeluaran pangan rumah 

tangga petani jagung (Y). 

b) HI : Diduga variabel pendapatan rumah tangga perbulan (X1), variabel 

tingkat pendidikan (X2), jumlah anggota keluarga (X3), secara bersama-



 

 

sama berpengaruh terhadap pengeluaran pangan rumah tangga petani 

jagung (Y). 

2. Kriteria penolakan/ penerimaan Ho 

 Diterima jika : 

a) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya  tidak 

terdapat pengaruh simultan variabel X terhadap variabel Y 

b) Jika F hitung > F tabel maka Ho diterima dan Ha diterima artinya terdapat 

pengaruh simultan variable X terhadap variable Y  

3) Uji t 

Uji t atau uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk melihat pengaruh 

variabel secara sendiri-sendiri/parsial. Secara matematis rumunya adalah sebagai 

berikut : 

t-hitung = 
𝒃𝟏

𝑺(𝒃𝟏)
  

Dimana:  

b1 : Koefisien regresi  

S (b1)  : Standart error dari b1.  

Kriterianya jika diperoleh nilai t hitung> t tabel maka secara sendiri-

sendiri/parsial variabel bebas (X) berpengaruh nyata pada variabel terikat (Y) 

dengan tibgkat kepercayaan tertentu. Jika t hitung< t tabel maka secara sendiri-

sendiri/parsial variable bebas (X) berpengaruh nyata pada variable terikat (Y). 



 

 

B. Pangsa Pengeluaran Pangan 

Adapun pangsa pengeluaran pangan dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :  

PPP = 
𝑭𝑬

𝑻𝑬
𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Dimana : 

PPP : Pangsa Pengeluaran Pangan (%) 

FE  : Pengeluaran untuk Belanja Pangan (Rp/bulan)  

TE  : Total Pengeluaran RT (Rp/bulan) 

Apabila pangsa pengeluaran pangan RT<60% pengeluaran 

total rumah tangga maka rumah tangga memiliki kategori pangsa pengeluaran 

pangan rendah atau tahan pangan dan apabila pangsa pengeluaran pangan RT≥60% 

pengeluaran total rumah tangga maka rumah tangga tersebut memiliki kategori 

pangsa pengeluaran pangan tinggi atau kurang pangan. (Indriani, 2015). 

3.6 Defenisi Operasional Variabel 

1. Pangan merupakan kebutuhan pok ok yang dibutuhkan oleh manusia seperti 

makanan dan minuman. 

2. Pengeluaran pangan adalah besarnya pengeluaran yang dikeluarkan untuk 

konsumsi pangan diukur dalam Rp/bulan. 



 

 

3. Pangsa Pengeluaran Pangan adalah besarnya jumlah pengeluaran rumah 

tangga untuk belanja pangan dari jumlah total pengeluaran rumah tangga 

(pangan dan non-pangan) diukur dalam persen. 

4. Pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan yang bersumber dari 

penghasilan anak. Istri, dan suami. 

5. Pendapatan merupakan hasil bersih yang diperolah oleh rumah tangga petani 

dalam mengelola usahatani jagung. 

6. Ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan dan kemampuan seseorang 

untuk mengaksesnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah 

Luas wilayah Desa Molosipat berdasarkan data yang disadur dari Badan Pusat 

Statistik adalah 69,97 km2 (6.997 ha) atau 12,10% dari luas Kecamatan Popayato 

Barat. Secara administratif wilayah Desa Molosipat dibagi menjadi tiga dusun 

yaitu, Dusun Pantai, Dusun Mekar Baru dan Dusun Tunas Baru. 

Adapun batas-batas wilayah Desa Molosipat adalah : 

Sebelah Utara berbatasan dengan : Desa Molosipat Utara   

Sebelah selatan berbatasan dengan  : Laut Teluk Tomini 

Sebelah barat berbatasan dengan  : Kabupaten Parigi Moutong  

Sebelah Timur berbatasan dengan : Desa Pesrsatuan 

4.2 Kependudukan 

1. Keadaan Penduduk Menurut Umur 

Jumlah penduduk Desa Molosipat pada tahun 2018 tercatat sebanyak 1192  

jiwa yang terdiri dari 620 berjenis kelamin laki-laki dan 572 yang berjenis kelamin 

perempuan. Keadaan penduduk berdasarkan umur dapat di lihat pada tabel 1 berikut  

ini : 

Tabel 1. Keadaan Penduduk Menurut Umur di Desa  Molosipat Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato, 2019 

No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Persentase(%) 

1. 0 – 20 460 37,67 

2. 21 – 40 232 19,00 



 

 

3. 41 – 60 395 32,35 

4. >60 134 10,97 

Total  1.221 100 

Sumber : Kantor Desa Molosipat Tahun 2019 

 Berdasarkan tabel 1 tersebut jumlah penduduk terbanyak adalah pada 

kelompok umur 0-20 tahun dengan jumlah 460 (37,67) jiwa dan yang terendah pada 

kelompok umur >60 dengan jumlah 134 jiwa (10,97). 

2. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan saling berkaitan dengan pola pikir masyrakat itu sendiri. 

Semakin tinggi jenjang pendidikan suatu masyrakat maka mereka akan mudah 

dalam menyerap berbagai ilmu pengetahuan. berikut ini tabel 2 tingkat pendidikan 

masyrakat: 

Tabel 2, Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Desa 

Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato, 2019 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase(%) 

1. Tidak/Belum Sekolah 263 78,27 

2. Tamat SD/Sederajat 49 14,58 

3. Tamat SMP/Sederajat 19 5,65 

4. 

5. 

6. 

Tamat SMA/Sederajat 

Tamat Diploma I/II 

Tamat Diploma III/Sarjana 

0 

2 

3 

0 

0,59 

0,89 

Total  336 100 

Kantor Desa Molosipat Tahun 2019 



 

 

 Berdasarkan tabel 2 untuk tingkat pendidikan penduduk di Desa Molosipat 

Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato, yang belum sekolah berjumlah 

263 orang (78,27%), tamat SD/sederajat berjumlah 49 orang (14,58%), tamat 

SMP/Sederajat berjumlah 19 orang (5,65%), tamat SMA/sederajat belum ada, 

tamat diploma I/II berjumlah 2 orang (0,59%) dan tamat diploma III/Sarjana 

berjumlah 3 orang (0,89%). 

 

4.3 Hasil Penelitian 

Karakteristik responden dalam penelitian menggambarkan informasi 

tentang identitas responden yaitu umur, pendidikan terakhir dan jumlah tanggungan 

keluarga. 

4.3.1 Karakteritik Responden Berdasarkan Umur  

Keadaan fisik seseorang dipengaruhi oleh umur. Semakin tua umur 

seseorang maka pekerjaan yang dilakukan akan kurang produktif sebaliknya umur 

yang muda akan mudah dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Berikut ini tabel 3 

karaterisktik umur responden di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat 

Kabupaten Pohuwato. 

Tabel 3. Karakteristik Umur Responden di Desa Molosipat, Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato, Tahun 2019.  

No Umur Jumlah Persentase (%) 

1 25-30 2 2,98 

2 31-36 17 25,37 

3 37-42 16 23,88 

4 43-49 10 14,92 

5 50-55 6 8,95 



 

 

6 >55 16 23,88 

Jumlah 67 100 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 3 kararteristik umur responden dapat diketahui umur 25-

30 tahun berjumlah 2 orang (2,98%), umur 31-36 berjumlah 17 orang (25,37%), 

umur 37-42 tahun berjumlah 16 orang (23,88%), umur 43-49 tahun berjumlah 10 

orang (14,92%), umur 50-55 tahun berjumlah 6 orang (8,95%) dan umur lebih dari 

55 tahun berjumlah 16 orang (13,15). BPS (2010) penduduk usia produktif adalah 

penduduk yang berusia 15-64 tahun. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata 

responden di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat Tergolong usia produktif. 

4.3.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan  formal merupakan jenjang pendidikan yang diperoleh dari 

bangku sekolah dengan kurikulum yang sudah terorgansir yang diselesaikan oleh 

responden. Berikut ini tabel 4 tingkat pendidikan formal yang sudah ditempuh oleh 

responden. 

Tabel 4. Karakteristik Pendidikan Responden di Desa Molosipat, Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato, Tahun 2019 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4, responden yang menyelesaikan tingkat sekolah dasar 

(SD) berjumlah 36 orang (53,73%), tingkat sekolah menengah pertama/sederajat 

(SMP) berjumlah 10 orang (14,92%), dan tingakat sekolah menengah atas (SMA) 

adalah 18 orang (26,86%). 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SD 36 53,73 

2 SMP 10 14,92 

3 SMA 18 26,86 

 Jumlah 67 100 



 

 

4.3.3 Karateristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 

Besarnya jumlah tanggungan dalam keluarga akan berpengaruh pada 

besarnya pengeluaran untuk pemenuhan kebetuhan pangan rumah tangga. 

Semakian banyak jumlah tanggungan dalam keluarga maka pengelauran untuk 

pemenuhan pangan rumah tangga juga besar begitu juga sebaliknya. Berikut ini 

tabel 5 karateristik responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga.  

 

 

Tabel 5. Karakteristik Jumlah Tanggungan Keluarga di Desa Molosipat, 

Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato, Tahun 2019 

Sumber: Data primer setelah diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 5, untuk jumlah tanggungan keluarga 1-2 orang 

berjumlah 4 orang (5,97%), tanggungan keluarga 3-4 orang berjumlah 46 orang 

(68,65%), jumlah tanggungan 5-6 orang berjumlah 13 orang (19,40%), dan jumlah 

tanggungan 7 orang berjumlah 4 orang (5,97%). 

4.4 Hasil Regresi Berganda 

Regresi berganda merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan fungsional dari variabel penelitian yang 

meliputi pendapatan rumah tangga (X1), pendidikan terakhir (X2), dan jumlah 

tanggungan (X3) terhadap pengeluaran pangan (Y) rumah tangga petani jagung di 

desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. Berikut ini tabel 

6 hasil analisis regeresi berganda . 

No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah Persentase (%) 

1 1-2 4 5,97 

2 3-4 46 68,65 

3 5-6 13 19,40 

4 7 4 5,97 

Jumlah  67 100% 



 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6, Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel  Koefisien Regresi  t-hitung Signifikan  

Konstanta 729823,271 6,309 0,000 

Pendapatan RT (X1) 0,189 3.647 0.001 

Pendidikan (X2) 49923,637 0,720 0,474 

Jumlah tanggungan (X3) -51952,478 -1,895 0,063 

F-hitung 5,086   

F-tabel 2,75   

t-tabel 1,67   

N 67   

Signifikasi 0,05   

Data Primer  setelah diolah 2020 

1. Kontanta 

Pada hasil analisis nilai konstanta diperoleh 729823,271 pada signifikan 

0,000, hal ini menujukan bahwa variabel bebas pendapatan rumah tangga (X1), 

pendidikan (X2), dan Jumlah tanggungan (X3) tetap (Kontanta) maka akan diikuti 

dengan penambahan pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung di Desa 

Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

2. Uji f 



 

 

Uji f digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh simultan dari variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan taraf signifikasi 0,05. Kriteria 

pengujiaanya adalah  jika F hitung > F tabel makan Ho diterima dan jika F hitung 

<  F tabel maka Ho ditolak . dari tabel tersebut nilai F tabel sebesar 5,086 dengan 

taraf signifikasi dibawah 0,05 yaitu 0,03 sehingga dapat disimpulkan secara 

simultan variabel bebas pendapatan rumah tangga (X1), pendidikan (X2), jumlah 

tanggungan (X3) berpengaruh terhadap pengeluaran pangan (Y) rumah tangga 

petani jagung di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato  

 

3. Uji t 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y) atau secara sendiri-sendiri. Apabila nilai t hitung 

> t tabel maka secara parsial/sendiri-sendiri varibel terbet berpengaruh terhadap 

pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung. 

a) Pendapatan Rumah Tangga (X1) 

Pengaruh pendapatan rumah tangga terhadap pengeluaran pangan nilai 

koefisien regeresi sebesar 0,189 artinya apabila pendapatan rumah tangga 

bertambah maka akan meningkatkan pengeluaran pangan sebesar 18,9%. Nilai 

Nilai thitung dari pendapatan rumah tangga yaitu t1= 3,647, dimana nilai ini signifikan 

pada taraf nyata α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan secara parsial pendapatan 

rumah tangga berpengaruh terhadap pengeluaran pangan rumah tangga petani 

jagung di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

b) Pendidikan 



 

 

Pengaruh pendidikan terhadap pengeluaran pangan diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 49923,637 hal ini menujukan apabila pendidikan petani lebih tinggi 

maka akan meningkatkan pengeluaran pangan sebesar 49,9%. Nilai thitung dari 

pendidikan petani adalah t1= 0,720 dimana nilai ini < dari t tabel sehingga dapat 

disimpulkan pendidikan tidak berpengaruh terhadap pengeluaran pangan rumah 

tangga petani jagung di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato. 

 

c) Jumlah Tanggungan 

Pengaruh jumlah tanggungan terhadap pengeluran pangan diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar -51952,478, nilai ini mengindikasikan bahwa kenaikan 

jumlah tanggungan akan menurukan pengeluaran pangan sebesar -51,95%. Nilai 

thitung dari jumlah tanggungan petani adalah t1= -1,895 dimana nilai ini < dari t tabel 

sehingga dapat disimpulkan jumlah tanggungan tidak berpengaruh terhadap 

pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung di Desa Molosipat Kecamatan 

Popayato Barat Kabupaten Pohuwato. 

4.5 Pangsa Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Petani Jagung 

Pangsa pengeluaran rumah tangga merupakan besarnya jumlah pengeluaran 

pangan rumah tangga dan pengeluran nonpangan rumah tangga. Berikut ini tabel 7 

pangsa ataupun persentase pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung di Desa 

Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato  

Tabel 6. Rata-rata Pangsa Pengeluaran Pangan Rumah Tangga di Desa 

Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato 



 

 

No 

Pangsa 

Pengeluaran 

Pangan (%) 

Jumlah Rumah 

Tangga Sampel 

Pesentase 

Sampel 

 

Rata-rata Pangsa 

Pengeluaran 

Pangan (%) 

1 < 60% 54 80,59% 37,18 

73,15 2 > 60% 13 19,40% 

Rata-rata 67  43,3 

Data primer setelah diolah 2020 

Berdasarkan data tersebut dari 67 orang sampel rumah tangga petani jagung 

di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato diperoleh 

sebanyak 54 rumah tangga (80,59%) yang dapat dikategorikan sebagai rumah 

tangga tahan pangan karena memiliki pangsa pengeluaran pangan rendah (< 60%) 

dengan rata-rata pangsa pengeluaran pangan sebesar 37,18%, dan untuk 13 rumah 

tangga lainnya (19,40%) termasuk rumah tangga rawan pangan karena memiliki 

pangsa pengeluaran tinggi (> 60%) dengan rata-rata pangsa pengeluaran pangan 

sebesar 73,15%. Sehingga dapat disimpulkan rumah tangga petani jagung Di Desa 

Molosipat Kecamatan Popayato Barat Kabupaten Pohuwato tergolong rumah 

tangga tahan pangan dengan pangsa pengeluaran pangan rata-rata 43,3%. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada 2 kesimpulan dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor penelitian yaitu pendapatan keluarga, pendididikan dan 

jumlah tanggungan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

pengeluaran pangan rumah tangga petani jagung. 

2. Rumah tangga yang ada di Desa Molosipat Kecamatan Popayato Barat 

tergolong rumah tangga tahan pangan. 

5.2 Saran  

1.  Untuk Pemerintah Daerah  diharapkan dapat meningkatkan ketahanan 

pangan pada rumah tangga petani yang tergolong rawan pangan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melihat tingkat kesejahteraan 

masyrakat petani pada umumnya. 
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KUISIONER 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGELUARAN 

PANGAN RUMAH TANGGA PETANI JAGUNG (Zea mays) DI DESA 

MOLOSIPAT KECAMATAN POPAYATO BARAT KABUPATEN 

POHUWATO 

 

     

 

A. Identitas Responden 

Nama :  .......................................................  

Umur :  .............................................. tahun 

Jenis Kelamin                                            : Laki-laki/Permpuan 

Pendidikan Terakhir             : Kepala keluarga …………………. 

               : Ibu rumah tangga ………………... 

               : Anak ……………………………... 

Jumlah Tanggungan Keluarga :  ............................................. Orang 

Lama Berusaha Tani Jagung :  ............................................. Tahun  

Luas lahan yang diusahakan :  .......................................................  

 

B. Faktor Yang mempengaruhi Pengeluaran 

 

1. Berapa besar pendapatan yang anda peroleh dari usaha tani jagung per musim ? 

Jawab: 

2. Sumber pendapatan selain usaha tani jagung ? 

Jawab: 

3. Sumber pendapatan diluar usaha tani ? 



 

 

Jawab: 

4. Pekerjaan anak  ? 

Jawab: 

5. Penghasilan anak perbulan ? 

Jawab:  

6. Pendapatan ibu rumah tangga perbulan ? 

Jawab: 

7. Pengeluaran kepala keluarga perbulan ?  

Jawab: 

8. Pengeluaran IRT perbulan ? 

Jawab:  

9. Pengeluaran anak perbulan ? 

Jawab: 

10. Berapa jumlah pengeluaran belanja pangan perbulan ? 

Jawab: 

11. Berapa jumlah pengeluaran/belanja non pangan perbulan ? 

Jawab: 

  



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 

Lampiran Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara responden Bapak Abdul Wahap Olii 

 

Wawancara responden Bapak Nasir Masulili 



 

 

 

Wawancara responden Bapak Iswan Majabi 

 

Wawancara responden Bapak Habsa Abusama 

 



 

 

 

Wawancara responden Bapak Ramlan Masulili 

 

Wawancara responden Bapak Arfan Mangkau 
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